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Musisi-musisi besar mendapat inspirasi bagi karya-
karya besarnya, kadang dengan cara dan suasana
yang aneh. Bagi orang-orang yang memiliki “pikiran
musikal” (musical mind) hal-hal yang nampak biasa-
biasa saja dimata awam, bisa menjadi sesuatu yang
dasyat dalam pikiran, mata dan telinga mereka. Per-
tanyaannya, apakah pzkmzn musikal” itu sesuatu
yang sudah ada begitu saja * dari sononya”? Atau
sesuatu yang bisa dibangun?

’ GEORGE GRESHWIN sering mendapat inspirasi
membuat lagu, di tengah kebisingan. Ia banyak men-
dapatkan ide-ide musikal terbaiknya dari suara bising
di sekitarnya, di jalanan kota: bisingnya suara mesin
pabrik, bisingnya suara bor, dan suara mobil di jalanan
yang ramai, atau suara bising kereta api.

Kecerdasan seseorang dalam musik, bekerja
sedemikian rupa bahkan ketika sedang tidak
memikirkan atau mendengar musik sekalipun. Setiap
orang sesungguhnya memiliki apa yang disebut “piki-
ran musikal” dan itu adalah bagian dari kehidupannya
sehari-hari. Masalahnya, ada yang menyadarinya dan
kemudian memanfaatkannya, dan ada yang tak
mempedulikannya atau bahkan tidak menyadarinya.

Cobalah, mulai memperhatikan “pikiran musikal”
Anda, misalnya ketika di sekolah atau di kantor, atau
dimana saja. Mungkin Anda mengetuk-ketuk meja
tulis Anda secara berirama sambil bersenandung
dalam hati sementara Anda membaca buku, menger-
jakan soal matematika, atau mempelajari subjek-sub-
jek lainnya. Ttulah “pikiran musikal” yang sedang
membantu memfokuskan pikiran Anda.

Musik bisa membantu Anda menciptakan seni,
penemuan, ide-ide, urun rembug, dan memecahkan
masalah-masalah. Banyak ilmuwan, penulis, dan artis
menggunakan musik untuk membantu diri mereka be-
lajar, berkonsentrasi, merenungkan masalah, dan men-
dapatkan inspirasi.

Albert Einstein, penemu teori relativitas yang
terkenal itu misalnya, sering memainkan biola ke-
sayangannya sambil mencerna masalah-masalah
fisika. Novelis Stephen King suka mendengarkan
musik-musik heavy metal ketika menulis buku-
bukunya. Penulis-penulis seperti Jack Krouac dan
Allen Ginsburg terinspirasikan oleh suara serta irama
jazz, lalu mereka mencoba menciptakan suara dan
irama yang sama dalam bahasa puisi dan serta cerita.
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Artis Henri Matisse dan Jackson Pollack juga meng-
gunakan musik jazz sebagai media untuk menuntun
mereka kepada ide-ide serta cara-cara baru untuk
menghasilkan karya-karya seninya.

Terkadang pikiran musikal Anda terpicu oleh
suara-suara disekeliling Anda: suara air mancur, suars
gemercik daun tertiup angin, suara burung pematuk.
atau suara guntur ketika terjadi hujan badai. Kota-kess
juga “mengubah” musik dengan suara-suara klakson
mobil, suara kereta api bawah tanah, suara sirine,
suara orang yang sedang berjalan dan berbicara.
Dunia ini penuh musik, dan para penulis lagu serta
penggubah menggunakan suara-suara ini dalam lags
serta karya musik mereka.

Penulis pun bisa memanfaatkan suara musik ke-
hidupan dalam “pikiran musikal’nya. Pernakah Ands
membaca buku karya Dr. Seuss? Kalau pernah, in-
gatkah Anda betapa berirama serta hampir-hampir
musikal kata-katanya dalam cerita-ceritanya sepertt
The Cat in the Hat atau Green Eggs and Harm? Dx.
Seuss mengatakan, irama untuk pantun-pantunnya &=
datang dalam inspirasinya ketika ia sedang naik keress
api dan mendengar suara roda dibawahnya!

Ketika Anda membaca buku-buku itu, dapatkas
merasakan suara-suara roda kereta api? Tahukah Ands
bahwa Anda bisa memainkan musik dan suara di
kepala Anda? Mungkin Anda pernah memainkan
musik dan suara di kepala Anda? Mungkin Anda pes
nah membayangkan berbagai hal di benak Anda. N
Anda pun bisa membayangkan suara-suara dan musi
Itu disebut “bayangan musikal”, dan itu artinya. Ands
sedang mendengarkan musik dengan pikiran Anda.
bukan dengan telinga Anda.

Kalau Anda ingin melihat seberapa pandai Ands
dalam membuat bayangan musikal, cobalah bebersgs
ide suara dan musik dibawah ini. Dengarkan masing-
masing lagu itu dalam pikiran Anda saja, tanpa besses
nandung dalam hati atau menyanyikannya dengas
suara keras. Kalau Anda ingin menjadikannya sedss
lebih menantang dan menyenangkan, Anda bisa i
bereksperimen dengan mengubah suara-suaranya. S
ide untuk mengubah suaranya diberikan dalam tamés
kurung: 3
*) Lagu “Selamat Ulang Tahun” (dimainkan pada st
musik Trumpet) 3
*) Lagu favorit Anda (dimainkan oleh anggota kele-
arga Anda)
*) Lagu atau jingle iklan (dimainkan dengan cepaty
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*) Suara rintik hujan di atap (daripada rintik hujan,
bayangkan suara batu menimpa atap rumah Anda)

*) Suara membuka tutup kaleng minuman bersoda
(yang telah di kocok)

Bagaimana? Apakah ada suara yang lebih sulit di-
dengar daripada yang lain? Sama halnya seperti mem-
bayangkan gambar di kepala Anda, membayangkan
musik itu mungkin mudah dan menyenangkan bagi
Anda, atau ternyata justru lebih sulit. Tidak perlu kuatir,
itu adalah hal yang wajar. Semua orang berbeda.

Berlatihlah membayangkan musik. Mungkin Anda
akan lebih seksama mendengarkan musik sehingga in-
gatan musikal Anda meningkat. Anda juga bisa
meningkatkan daya ingat Anda keseluruhan kalau Anda
cenderung mengingat musik. Kalau membayangkan
musik itu mudah bagi Anda, itu berarti Anda seolah-
olah memiliki “pemutar CD batiniah” yang bisa Anda
putar kapan saja, sementara Anda melakukan hal lain
seperti belajar, mencuci piring, atau berbenah. Yang
jelas, itu membantu waktu berlalu begitu cepat bukan?

Dari Rutinitas

Anda mungkin berpikir kreativitas musik berlang-
sung dan berkembang di luar struktur dan kebiasaan,
padahal yang benar adalah, Anda bekerja dengan baik
saat Anda mengikuti rutinitas dan gaya hidup sehat.
Sebagai seorang musisi di tingkat manapun - profe-
sional, semi profesional, atau hobi - menjaga agar
kreativitas Anda tetap mengalir dalam produktivitas
tinggi, sangat penting bagi kesuksesan dan kepuasan
Anda. Sama seperti di bidang kreatif apa pun, mudah
menemukan diri Anda dalam kebiasaan. Menjadi atasan
Anda sendiri, atau hanya mengejar proyek musikal
yang penting bagi Anda, membutuhkan disiplin dan
prinsip manajemen waktu yang baik untuk menghindari
kelelahan dan mempertahankan motivasi.

Meskipun Anda mungkin cenderung berpendapat
bahwa berpikir kreativitas adalah sesuatu yang ada dan
berkembang di luar kebiasaan dan struktur, yang benar
adalah bahwa ada proses mental yang bekerja dengan
baik bila kita mematuhi rutinitas dan gaya hidup sehat.
Tkuti tip berikut untuk mempertahankan produktivitas
yang meningkatkan rutinitas:

1. Tetapkan Tujuan

Antara menulis, merekam, memasarkan, dan memper-
tunjukan musik, ada banyak tugas di hadapan musisi.
Anda tidak akan pernah menyelesaikan semua hal yang
Anda butuhkan dalam satu hari, sebegitu banyak hal
yang ada dalam pikiran. Jangan membebani diri sendiri,
tapi jangan biarkan diri Anda melongo. Sebagai ganti-
nya, tetapkan tujuan kecil dan masuk akal untuk diri
Anda setiap hari. Ini akan membuat Anda merasa ter-
motivasi, memberikan sedikit dorongan kepercayaan
setiap kali Anda menyilangkan sesuatu dari daftar tugas
Anda.

Mulailah minggu Anda dengan melakukan brainstorm-
ing terhadap semua hal yang dapat Anda kerjakan,
pikirkan tujuan jangka panjang dan menengah Anda.
Kemudian, hancurkan daftar itu menjadi sesuatu yang
masuk akal yang bisa Anda capai dari hari ke hari. Jika
Anda ingin menulis dan merekam lagu baru pada akhir
bulan, Anda bisa fokus untuk mendapatkan beberapa
baris lirik, atau mengolah riff yang belum Anda sukai.

2. Cari Inspirasi
Jika Anda merasa terjebak dengan apa pun yang
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sedang Anda kerjakan, carilah inspirasi dalam karya
seni lain yang Anda kagumi. Dengarkan album baru,
atau baca memoar sesama artis yang Anda cari.
Mungkin Anda merasa perlu membuang waktu untuk
melakukan pencarian apa pun yang tidak terkait secara
aktif dengan musik, tapi yakinlah, ini adalah waktu
yang dihabiskan dengan baik. Duduk di piano dengan
frustrasi atau menatap halaman kosong di buku lirik
dan mencoba untuk memaksakan kreativitas yang akan
datang adalah buang-buang waktu. Di sisi lain, mem-
buka diri terhadap gagasan baru yang menarik dan seni
yang bagus dalam bentuk apapun adalah cara yang
bagus untuk mengumpulkan inspirasi dan
meningkatkan kreativitas. Menganalisis musik dan seni
yang Anda cintai adalah latihan berpikir kreatif yang
hebat untuk membantu memotivasi Anda, dan membaca
buku dan memoar oleh seniman berpengalaman dapat
memberi Anda wawasan tentang proses yang mungkin
tidak pernah Anda pikirkan sendiri.

3.Kreatif

Latihan adalah kunci untuk apa pun yang ingin
Anda capai sebagai seniman. Menempatkan latihan
keras dan panjang, inilah yang membuat Anda berada di
tempat Anda berada pada posisi pertama. Ini juga alat
paling penting yang Anda miliki dalam membuat diri
Anda lebih baik. Sebagai bagian dari proses brain-
storming harian, pikirkan keterampilan yang ingin Anda
tingkatkan dan sisihkan beberapa waktu di hari Anda
untuk mengerjakannya. Meskipun mungkin lebih
senang bermain lagu Anda sudah bisa dikuasai dengan
baik, terkadang hal paling bermanfaat yang bisa Anda
lakukan adalah merendahkan diri dan fokus pada hal
yang tidak bisa Anda lakukan. Jadikan waktu latihan
Anda seefektif mungkin dan fokuslah pada bagian yang
benar-benar memerlukan perbaikan. Kreativitas musik
akan mengikuti saat keterampilan Anda tumbuh

4. Catat Apa Saja :

Entah itu berisi gagasan tentang lirik, atau mengu-
lang lagu yang Anda dengarkan ke perekam telepon
Anda, selalu siaplah untuk merekam dan mendokumen-
tasikan pemikiran Anda saat muncul inspirasi. Dengan
cara ini, saat Anda duduk dan memiliki waktu untuk
menciptakan sesuatu, Anda sudah terbiasa dengan
gagasan untuk Anda mulai. Mencatat gagasan Anda
akan membantu Anda untuk tetap teratur dan menjadi
lebih produktif dalam pekerjaan, dan begitu Anda ter-
biasa mendokumentasikan inspirasi, Anda akan takjub
melihat seberapa sering Anda terinspirasi dengan se-
buah gagasan untuk membuat lirik atau melodi saat
Anda menjalani rutinitas.

5. Ambil risiko setiap hari

Mengambil risiko tidak berarti menciptakan genre
baru setiap minggu. Sebagai gantinya, cobalah untuk
terbiasa berada di luar zona nyaman Anda. Bila Anda
mengambil filosofi yang sama dengan tulisan, latihan,
bermain, atau produksi, Anda akan mendapati bahwa
Anda mencoba berbagai hal yang belum pernah Anda
lakukan sebelumnya. Anda bahkan mungkin menyukai
beberapa diantaranya. Bergerak maju lebih cepat, dan
jangan takut mengambil risiko. Bila Anda mengambil
risiko ini, atau mencoba hal baru, Anda mencari sesuatu
yang terasa seperti di rumah, bukan di situasi yang
asing. Di situlah keajaiban terjadi.

Selamat membangun “pikiran musikal”! (rara)
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